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Tm11.rlatio11 jivm one /{llw/(/ge i11!0 another one hasical(y a/1vt!JS faces a11 
oh1!,11k o/ 1111/mnsahili(y fac!or. One q/ oh.rtade.r ccw.ring thir ca.re is ,w·a11111h1fical 
_1,:,d()J: This paper di.rm.rs .rttch oh.rtade.r in lra11 .rlati11,g !he m11cepl.r o/ (ype.r a11d 
1111111/J/'/:1· as 0111' �//lmhic gra11m1alim/ i11slmmenl.r that has 110 mmparl.wn 111 
f l/{/Ol/1'Jlt!II ,.�/'Cl/11/IJ{!/ica/ i11.1ll7/llll'III. f3) ' /af.i11.__g Ifie /m11.r/{1/io11 q/ the ,Q11r'a11 {!J !hi' 
r/41111. !hi: um/i'r tries lo knmv wh{!/ J/mlg(y 11.red l:y the ln111.da!io11 ka111 o/ 
f),pr1r/111ml q/ R.eligio11s /!/]c1in i11 ove1rn111i11.__g this proh!e1JJ. 13aJed 011 the da!a
,11h,/piJ, it i.r(r11111d that the lra11.rlt1tion team o/ Department of Relzgio11J /J//c1in 
c"o11d11dJ three .rlralegies lo overcome this problem: using gramlllalical pat/ems
r!l'{/i/4,hle in lndo11esian la11g11age, .whstil11/i11.__g ii with le.;;ica/ 1111il, and givi11g spe,ia/ 
1/0kJ. 
Abstrak 
Pelll'1jmwh{111 dari sa/Jt hahasa ke hahasa_yang lain pada dt1.ran!yt1 .relaht 
1trh·11d11li1 01!'11 jr1klor 1111/ramahili(y (ke-lt1k-dapt1t-diterjemahka11). Sa/ah .w/11 
jr1/.:./01jm(_g IJJ('!!JOdi pe1!Yeht1h ha/ i11i ada/11/J kenda/a gramatikal. Dala111 /11/i.rt111 ini 
f'{'!!Jl!iJ lllel7lhaht1s kenda/a ler.re!Jlf! dalam pene1je111ahr111 kon.rep jmis dan j11111/r1h 
Jclh(gr1i hr(gian dari peranli gra111alikr1/ hahasa /Jmh ym{g tid11k 111e111ilik.i padm1m1 
jim111!i _g1,1111alika/1!ya dr1/am ht1hm" r1 Indonesia. De,�grm 111e1,gamhi/ le1jml{/ha11
rlr,!t,111 /I/Q1m111 rim, Te1Ji•11111h11ra J!'/){(�t1i d{!/11, pm11/i.r hen1.wha 111c1��e!ah11i
J!lilt1:�i .r rm,� dilak11kr111 Ti111 Pem?Jm/{/h Oept111e111m /lgallla d11/t1m 11mw1t11.ri 
f'l'i'.l'O(f/41/i i11i, f3!'JY/(JJ{//'K.{/II ClffilfiSiJ _)'{llzg rfi/t1klfK.rlll, pemt/i.r JJ1e!le/Jll/K.(l/1 /Ja/}]11(/ 
'f'i111 P/'!!{'!Ji'lllilh Depm1emen /tgr1111a mdak11ka11 tiga slrategi 1m/11k 111c1zgala.ri 
;,,·m1rur1!1hr111 ini, _yaillf 11mzgglf11ak.r111 po/a ,gmJJJalikal_yan,g lenedia d11/r1111 hahmlr 
f!ldr111,·sit1, 11Je1�r,ga11!i1!ya denga11 sallfr/17 kk.rika/, da11 memherikan mlalan klm.r11.r. 
Kata Kunci: lerjemahan, ,gra11h1lika/, al:Q11r'an da11 Te,yi:maham!ya 
II '\:IS I)\'-: Jl '\!1..\11 D.\1 .. \\11{ \11.\S.\ 3-lS 11--:11\X'.\'\: .\1/.11/.! 
\JUI\ I)\'\ l'l·:'\IJ{ll·:;\l\l !\'\'\Y.\ 
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Pcndahuluan 
Mcncrjcmahkan pa<la dasarnya adalah mcngomunikasikan 
kcmh:di pcsan atau gagasan yang ditulis olcb pcngarang asli <lalam suatu 
hahasa kc dalam balrnsa lainnya, baik dalam ha! makna maupun gaya. Hal 
ini chpat kita pahami dari pcngcrtian pcncrjcmaban yang ditulis Nida dan 
Taber (197--t), yaitu bahwa "!m11.ilali1�� mnsisl in reprod11ci1t� i11 !he rffcp!or 
!t11'.�1t1{,;(' !he dr1.1esl 11a/11ral eq11iJl{l/m! o{!he .romn: lm(�l!{(�e massage.firs/ i11 /er111.r o/
;;·1·.111i11.� 1111d .1·e,·n11db1 in lemJJ o/ style" (rcncrjcmahan mcncakup kcgiatan
rncnghasilkan kcmbali di dalam bahasa pcncrima pcsan yang scdckat­
dckatnya dan scwajarnya scpadan dcngan pcsan dalam bahasa sumbcr
(Bsu), pcrtama mcnyangkut maknanya dan kedua mcnyangkut gaya
h:1hasanya).1
Bcrdasarkan dcfinisi ini, kita <lapat mclihat bahwa masalah utama 
dalam pcncrjcmahan a<lalah padanan. Kalau bolch mcnggcncralisasi, 
rnasalah ini pada <lasarnya tcrkait <lcngan pcrsoalan pandangan dunia 
(i''odd l'ic111) yang bcrbcda yang mendasari setiap masyarakat pengguna 
halrnsa. Pcrbcdaan ini sclanjutnya tcrcermin dalam bahasa sctjdaknya 
dalam dua ha!, yaitu (1) dalam cakupan lcksikal yang berbcda antara 
ha hasa satu dan bahasa yang lain; dan (2) dalam struktur gramatika dari 
sctiap bahasa yang bcrbcda. Dalam lcksikon bahasa Arab, misa-lnya, kata 
) J / m:�:�/ dipakai untuk mcrujuk kcpada scjumlab konscp yang dalam 
ld1asa Indonesia discbut dengan bcberapa kata, yaitu padi, gabah, bcras, 
dan nasi. I-la! ini juga bcrlaku juga untuk kata n·ce dalam bahasa lnggris. 
Pada tataran gramatika, kita <lapat juga mclihat bahwa bahasa lnggris 
mcmiliki pcranti gramatikal yang secara khusus tcrkait dengan konsep 
jumlah (1111/llhetJ dan jcnis (gend('/), yaitu tunggal (si11g11lt11J dan jamak 
(j)!tm,f; <lan maskulin (masmli11) dan fcminin (ji:mi11i11). Dalam bahasa 1\rab 
lial ini m:ibhan lcbih kompleks lagi. Konsep jumlah dalam bahasa ,\rab 
dih:igi mcnjadi tiga, yaitu tunggal (nnfmd), dual (11111.{c11111a), d:in plural 
(jr1111 ). Kcmudian, mcskipun juga secara umum hany:i diklasifikasi 
nwnj:idi du:i, yaitu m11:j1kkar (m:iskulin) dan 11111't11111af (fcminin), konscp 
jcnis dalam bahasa ,\rab juga lcbih rumit. Dalam bahasa Indonesia, 
knnscp jumlah tidak diwujudkan sccara gram:itikal dcngan konsistcn. 
Bcgitu pub konscp jcnis. Pcrsoalari ini tentu saja mcnjadi kcndala yang 
bcrpcngaruh pada proses penerjcmahan. Sebab, banyak informasi yang 
scharusn:·a dapat dinyatakan secara gramatikal harus diwujudkan sccara 
lck�ikal. 
Tulisan 1111 hendak mengkaji masalah padanan dalam 
pcncrjcmahan dari bahasa Arab kc bahasa Indonesia. Akan tetapi, karcna 
kl'tcrb:1tasan ruang, pembahasan dibatasi hanya pada masalah padanan 
nng discbabkan olch persoalan gramatikal, dan lcbih spesifik lagi pada 
\I.<� \I. \\I .1-t6 \'ol. '27, l\:o. 3 (September-I k,cmkr 2(1 I llJ 
masalah pcncrjcmahan jumlah clan jcnis dalam bahasa Arab kc dalam 
bahasa Indonesia. Lcbih jauh, untuk mcmbcrikan gambaran yang lcbih 
mcmblam mcngcnai masalah ini, pcnulis hanya mcngambil tcrjcmahan 
:1t:1s tiga ayat Al-Quran scbagai data pcnclitian, yaitu tcrjcmahan 
Dcpartcmcn j\gama atas surat Al-Baqarah ayat 228-230. Pcmilihan data 
ini didasarkan atas dua pcrtimbangan, yaitu pcrtama, dalam kctiga ayat 
tcrscbut, pcmakaian propcrti gramatikal yang mcnyatakan informasi 
tcntang jumlah clan jenis sangat tinggi, schingga mcnimbulkan masalah 
dalam pcncrjcmahan. Kcdua, dcngan mengambil ayat sckaligus 
tcrjcmahannya scbagai korpus data, penulis berharap mcngetahui clan 
mcnilai stratcgi yang digunakan pcncrjcmah dalam usaha pcmadanan atas 
konscp jcnis clan jumlah dalam tiga ayat tcrscbut. 
Pembahasan 
a. Jenis
Jcnis (gender) mcrupakan properti morfosintaksis yang mcmbcda­
bcdakan nomina berdasarkan bcntuk yang maskulin clan fcminin yang 
kadang tidak relevan dcngan kondisi semantiknya.2 Pada nomina, 
propcrti pcmbeda jcnis nomina maskulin (11111f;.akkar) clan fcminin 
(m11'a1111m) dalam bahasa Arab dapat bcrupa la marhttfah (o) yang terdapat 
pada akhir kata atau alif yang dapat bcrupa alij" maqs11rah (($) clan a/ff 
11w111d11dah (�1). 1 Contoh. 

















'lcbih/ paling besar' 
;i.....:_;� 
mudarrisah 
pcngajar (laki-laki) pcngajar (perempuan) 
Pada contoh (la) di atas, bcntuk fcminin mim.ra!J.ab tersebut hanya rclcvan 
<.lari scgi bcntuknya dan tidak rclcvan dcngan jcnis kclamin objck yang 
cliacunya, bentuk scpcrti ini discbut n111'a111wls lr!f";;j.4 Pada (1 b), bcntuk 
adjcktin IJ.adrd' yang dalam bahasa Arab masuk dalam katcgori nomina 
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,\lt\B D.\N l'l·:Nl·'.Rll·'.M,\11.\NNY.\ 
kl-: D \I. \:\I B.\I I.\S.\ INDONI-:SI.\ 
!kl IW.\N .\ZIZI
mcrupakan bentuk feminin dari :f/(dt yang bentuk maskulinnya mengikuti 
pola (J1Ja::.:_11) {!(al (aCCaC).5 Adapun bentuk k11brd pada (1c) ·mcrupakan 
hen tuk hipcrlatif clan a tau supcrlatif yang bcrjcnis fcminin. 6 Pada contoh 
( 1 d), sclain ditandai sccara bcntuk (/q/;;y), bcntuk mudanisah juga mengacu 
pacla arti yang bersifat feminin, yaitu 'pengajar perempuan', bcntuk 
scpcrti ini dinamakan 111111a11na.i' /J.aqiqy.
7 Kemudian, seperti dikemukakan 
Al-Ghulayayn, terdapat juga bcntuk nomina yang secara bentuk maskulin 
namun perilaku sintaksisnya digolongkan ke dalam bentuk feminin yang 
discbut 1111t'a1111a.i' 111qjd::;y atau cryptefemini11, misalnya U"-"...!i / rya111s/ 
'ni.a tahari' clan / 11dr/ 'api/ neraka'. 8 
Dalam bahasa Indonesia, hanya ada sedikit cara untuk 
mcmbcdakan sifat feminin clan maskulin secara gramatikal, yaitu (1) 
mclalui akhiran -wa11/-wati, misalnya kata wartawan-wartawati clan 
kmym11a11-karyawati; (2) melalui akhiran atau sufiks -at, clan ini merupakan 
scrapan dari bahasa Arab, misalnya muslim-muslimat clan muk111in-n111kminat; 
dan mclalui akhiran -a/-i, misalnya kata siswa-siswi clan pemuda-pemudi.9 
Dalam verba bahasa Arab, meskipun pembagian jenis m11 'a1111a.i'-
1111tz,ak.kar tidak berlaku, jenis diwujudkan melalui properti tertentu yang 
dapat bcrupa prefiks clan juga sufiks pada pemakaiannya di dalam 
kalimat. Dcngan kata lain, jenis dalam verba bahasa Arab diwujudkan 
mclalui konjugasi yang memperlihatkan aggrement properties terhadap 














f -T!Ja taqra'11 qara'at 
Dia (f) mcmbaca telah mcmbaca 
(c) �i i_fo 
Anta taqra JI 
Kamu (m) membaca 
(d) �i u±i.;i:i 















P:1d:1 contoh di :ita�, dapat kita lihat pcrbedaan bentuk yang mewujudkan 
pcrbcd:1:10 jcnis. Dalam menyatakan informasi tentang orang ketiga, 
nrb:1 bahasa Arab membedakan feminin dari maskulin. Verba madi ( J.,..i 
.\l,(J.\1 .. \:--( 348 Vol. 27, No. 3 (Scptcmbcr-Dc�cmbcr 2010) 
._s-4.alA) m:iskulin dinyatakan dcngan bcntuk dasar, scdangkan fcminin
dinyatabn dcngan tambahan la lr1'111.i' (..:.,.i:ill �w), -al (:.::.i:..). Verba 11111d_ari' 
(/11 l1111d,11i) dinyatakan dalam bcntuk dasar, yaitu dcngan awalan huruf_ya 
(J.) dan tanpa akhiran, sedangkan vcrba fcmininnya dinyatakan mclalui 
pcnggunaan huruf la (�:i) yang mcnggantikan ya.
Hal ini, scpcrti juga dapat dilihat dalam contoh (2c) dan (2d) di 
:itas, bcrlaku juga dalam mcnyatakan informasi tcntang orang kcdua. 
\' crh:i lllrldi maskulin dibcri akhiran -lrl c:.::..i.:), scdangkan vcrba fcmininnya 
diny:1t:1k:1n dcngan -Ii (w'.-). Verba ll!lldmi' maskulin dinyatakan dcngan 
:1\\':11:in !r1 (-·:i), scdangkan vcrha fcmininnya dinyatakan mclalui konfiks 
!,1-111// (-:.,':!- �}. untuk vcrba 'amr, pcrbcdaan diwujudkan dalam 
pcnggunaan --:Y (
-,r
) di akhir. 
b. Jumlah
Dalam nomina bahasa Arab, jumlah (1J11111&er) mcrupakan propcrti 
morfosintaksis yang mcmbcda-bcdakan nomina bcrdasarkan banyaknya 
ohjck yang diacu. 11 Dalam bahasa ,\ rab, tcrdapat tiga jcnis jumlah yang 
m:ising-masing ditandai dcngan propcrti morfosintaksis sccara unik, yaitu 
tunggal (1111r/i-arl), dual (11111.1'a1J1lfl), dan kbih dari dua (ja111') yang dapat 
herupa _1c1m' lakstr, jam' 11mf:.ak. k.ar .ralilll, dan _10111' m11'm111a.i' .rahlll. 12 Scluruh 
hcntuk dasar nomina (i.r1J1) dalam bahasa 1\rab dinyatakan dalam bcntuk 
tunggal atau 1111(/rad (..i.>i..), schingga hal itu tidak pcrlu dijclaskan kbih 
lanjut di sini. 1\dapun bentuk dual, atau 11111.i'a1111a (u�) clan atau juga 
kad:ing disehut lt1.1'11!J•ab (:i..·�J, ditandai dcngan akhiran -ani (uL) dan atau 
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Dapat kita lihat dalam contoh di atas bahwa perubahan bcntuk 
mufrad mcnjadi musanna dalam bahasa Arab sangat stabil, yaitu dengan 
tambahan akhiran akhiran -dni (wL) clan atau dcngan akhiran -qy11i (0.!--), 
haik bcrkcnaan dcngan kata yang berjenis maskulin (_fi.j:i) maupun 
fcminin c-::..1:1.ii). 
Sclanjutnya, perubahan nomina tunggal (ism ,mifrad) kc dalam 
bcntuk plural (jam) dapat mcngikuti pola tertentu (regttlar) clan dapat juga 
tida k (im��11/r117. Perubahan mufrad menjadi ja111' tak.1ir scbagian mcgikuti 
pola tcrtcntu, tctapi kebanyakannya tidak. Bcrikut dapat dilihat dalam 



















































'masjid' 'banyak masjid' 
Jae.Ii, scpcrti dapat kita lihat, dalam contoh (4) dua bcntuk yang 
1111(/iml-nya bcrbcda mcnjclma mcnjadi scbuah bentuk jam' taksir yang 
pcrsis sama. Scbaliknya, kita dapat mclihat juga bahwa bcntuk ;am' laksir 
\l.< J.\I.,\\1 350 Vol. 27, No. 3 (Scptcmbcr-Dc�cmhcr 2010) 
y:111g sama clalam contoh (5) dibentuk dari notnina yang memiliki bentuk 
11111/iil(/ yang rclatif sama. 1'
. Sama halnya dengan konsep jenis, aturan gramatkal dalam 
mcnyatakan konscp jumlah dalam bahasa Indonesia juga sangat sedikit . 
. \ turan gramatikal yang paling sering digunakan untuk mcnyatakan arti 
plural dalam bahasa Indonesia adalah pcngulangan, misalnya 11111rid 
(1 l1nggal) dan 111111id-111111id Gamak).14 Sclain pengulangan, konsep jamak
tbpat juga dinyatakan mclalui alkerbia kuantitatif dalam hahasa 
T ndonesia, misalnya para 11111rid <lan hc11!yr1k om,{g.15 
T ,ebih Ian jut, seperti halnya dalam persoalan jenis (gwdc1J <la lam 
,-crba (P'!;, vcrba dalam bahasa ,\rab mcmpcrlihatkan informasi tentang 
jumhh subjek yang mcnycrtainya. l nformasi tentang jumlah subjck ini 
sccara sistcmatis bcrgabung dcngan informasi tcntang jenis dalam ,·crba. 
Bcrikut dapat dilihat pcnjabaran hal tcrsebut. 
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Jacli, dapat dilihat dcngan jclas bahwa untuk 11ed;a 11111rlari' tunggal 
maskulin tiJ:ik aJa pcrubahan bunyi akhir, scdangkan untuk orang kcdua 
1 ungg:tl-fcminin digunakan akhiran -111a (�)- AJapun untuk katcgori 
n:rln 11111rlhan· 1 dual sclalu digunakan akhiran -ani (uL), baik bcrkcnaan 
dcngan maskulin atau fcminin. Kcsamaan ini juga bcrlaku untuk ,-crba 
'd111Hlual yang sclalu menggunakan tambahan -a (l-) sebagai pcncnda 
orang kcJua dual, baik maskulin maupun fcminin, Pcrbcdaan paJa ,·crba 
1,wda1i' yang mcnyatakan jumlah dual hanya mcyangkut huruf awal, yaitu 
. )" (-·�) dan la (-�, yang sclanjutnya mcnyatakan informasi ten tang jcnis. 
D:il:1111 ,-crba JJ1arli, informasi jumlah <lua (ta.1'11i}'ah) clinyatakan mclalui 
hrntuk akhiran -/1111111 0-u-) untuk orang kcclua, baik maskulin m:iupun 
frminin: dan -a 0-) untuk orang kctiga dual-maskulin dan -11/a 0:i.-) untuk 
< >rang kctiga clual-fcminin.
L · ntuk plural, vcrba nmrlriri' plural-maskulin ditandai dcngan l-
1111,1 (-:H- - -:i) apabila tcrkait Jcngan informasi orang kedua, dan clitanJai 
dcngan.y--1111a (0> -- -:!) bilamana tcrkait dcngan informasi orang kctiga; 
dan n:rba 11111dri11·' plural-fcmininnya ditandai dengan l-11a (,S -- - � 
:1p:1bila tcrkait dcngan informasi orang kcdua dan y---na (,:_; -- -:1) bilamana 
lc:lait dcng:111 informasi orang kctiga. Verba 111tidi-ny:i, scpcrti kita lihat Ji 
:1t:ts, konscp or:ing kcJua plural (jam) JitanJai Jcngan -/11111 (t:i'.-) apabila 
l<'rbit dcngan informasi maskulin Jan -/111111a (�) apabila tcrkait dcngan 
i:1 fmm:isi fem in in; Jan konscp orang kctiga plural ditandai dcngan -Ii 
(IJ-) :1p:1bila tcrkait dcngan informasi maskulin dan -na (:;) apabila tcrkait 
dcng:111 informasi fcminin. L1ntuk vcrba a111r, informasi maskulin-fcminin 
d:ilam jumlah dibcdakan mclalui pcnggunaan -ii (1>) dan -na (0-) di akhir 
Ycrba. 
\l(�\1.\\1 35� \'ol. '27, :\o .. '\ (:-q1tcmlwr-l)c,L'lllhcr 2010) 
l'ntuk katcgori orang pcrtama, hanya ada bcntuk tunggal dan 
plural. Dalam Ycrba mad.i, pcrbcdaan ini ditandai dcngan pcnggunaan 
akhiran -/11 (.'.::.J...) dan -11a 0..i.-); scdangkan untuk Ycrba 1/Jl/(lm-i', pcrbcd:rnn 
ditandai dcngan pcnggunaan awalan a- (I) dan na- (_j). 11' 
Analisis 
Scbclum mcmulai analisis, bcrikut saya sajikan ayat yang 
dimaksud bcscrta tcrjcmahannya di ba\vah ini . 
.;_jJ1 JJ.;;.. t..:.. J.,�S� �) 0�.l 0?,� 'ij f .J'J .d,j�j 0f�t� -.)� Gl3D�.'..,)\j 
�j\ �Jj lS� ��j�\l �_;,,_\ �� _,��J .;c?-tJI f'�lj �ill� �'.J:i � u! �'i�l_;,,_�\ lS� 
.;.JJlj �--;/) �'i;Jc Jl�:)J3 � .J��.:..Jl� �;Jc c.5�1 � �.lj t;.��I 1.JS1) 
J�� Uj wL_.,;.1� (::1� 31 � .J�-,..:.,� :'.tlt.:...:..�; i:.;t � �llliJI (228) ;::,$� ��j:. 
'i \ f'�-�c?- 0�; �ill J .J� t�; )'I t;t;.� :) ':I\ t�;.:,;. 2), _,.:,�;31� t.:.� I .JJi..t u\ ;a,s.i 
�-.:., 3 L� .JS-�3 �; �il I S .J� �� �� :.::..ij�; I L,�� t.:..f�c C: l�� )\g �il I j .JS;. t.:..��; 
lS_:,.;., s.�� G� :i_.1 t.J�j �; t�3lli �;1; (229) 0_,.:..Jt.l:.J1 ;.:,, �� }; �511 j .Js.;., j��� 
j .JS;. L,��� 01 l� u! l��I� 01 l�� ct� �; l�� u1; ;J!t. l�3j c:$�3 
c 230) u_,.:,.i-,.� /,3J t�� �il1 s .Js.;., �)�3 �5J1 
'\X'anita-wanita yang ditalak hcndaklah mcnahan diri 
(mcnunggu) tiga kali guru. Tidak bolch mcrcka mcnycmbunyikan 
apa yang diciptakan ,\llah dalam rahimnya, jika mcrcka bcriman 
kcpada ,\llah dan hari akhirnt. Dan suami-suaminya bcrhak 
mcrujukinya dalam masa mcnanti itu, jika mcrcka (para suami) itu 
mcnghcndaki ishlah. Dan para wanita mcmpunyai hak yang 
scimbang <lcngan kcwajibannya mcnurut cam yang ma 'ruf. ,\kan 
tctapi para suami mcmpunyai satu tingkatan kclcbihan daripada 
istcrinya. Dan ,\llah Maha Pcrkasa lagi Maha Rijaksana.' (228) 
'Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Sctclah itu bolch rujuk lagi 
dcngan cam yang ma 'ruf atau mcnccraikan dcngan cam yang bailc 
Tidak halal bagi kamu mcngambil kcmbali dari scsuatu yang tclah 
kamu bcrikan kcpada mcrcka, kccuali kalau kcduanya khawatir 
tidak akan dapat mcnjalankan hukum-hukum ,\llah. Jika kamu 
kha,ntir bahwa kcduanya (suami istcri) tidak <lapat mcnjalankan 
hukum-hukum ,\llah, maka tidak ada dosa atas kcduanya tcntang 
bayaran yang dibcrikan olch istcri untuk mcncbus dirinya. Ttulah 
hukum-hukum ,\llah, maka janganlah kamu mclanggarnya. 
Barangsiapa yang mclanggar hukum-hukum ,\llah mcrcka itulah 
or:rng-orang yang zalim.' (229) 'Kcmudian jika si suami 
mcntalaknya (�csudah talak yang kcdua), maka pcrcmpuan itu tidak 
II.'-IS ll.\,jl'.\11 .. \II D.\l .. \.\t ll.\ll.\S.\ 1:iJ 11--:11\X'.\:S. .\/.11/.1 
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halal lagi baginya hingga clia kawin clengan suami yang lain. 
Kcmuclian jika suami yang lain itu mcnceraikannya, maka ticlak acla 
dosa bagi kecluanya (bckas suami pertama clan isteri) untuk kawin 
kcmbali jika kcduanya bcrpcndapat akan dapat mcnjalankan 
lrnkum-hukum Allah. Itulah hukum-hukum r\llah, ditcrangkan­
Nya kcpada kaum yang (mau) mcngetahui.' (230) 17 
Sclanjutnya, untuk mcmudahkan, ketiga ayat tcrsebut saya pilah-pilah dan 
hanya bagian yang rclevan untuk clianalisis saja yang kami sajikan. Pada 
b:1gian bawah transliterasi akan clilcngkapi dengan terjemahan harfiahnya, 











mercka (p-f) dengan 
menahan 
a11f11.rihi1111a 
diri mercka (p-f) 
'Wanita-wanita yang ditalak hcndaklah mcnahan diri (mcnunggu) 






clia (s-m) bagi' 
17/{J 
apa 




k/,(1/aqa al/db _fi 


















Tidak bolch mcrcka mcnycmbunyikan apa yang diciptakan ;\llah 
dalam rahimnya, jika mcrcka bcriman kcpacla Allah clan hari 
akhirat. 
.\l(j \1 .. \\1 35--1- \"ol. '27. No. 3 (Scprcmbcr-l)c,cmbcr '2010) 
Dalam dua contoh di atas, kira lihat bahwa bcbcrapa clcmcn 
gr:imatikal yang tcrkait dcngan 1c111s clan jumlah tidak tcrdapat 
pad:111:innya dalam bal1:1sa Indonesia. Bcntuk 11/-11111/11/!t1q11!, ,·ang 
mcrupakan bcntuk plural dari 11/-11111{!t!l{/q{lh, tidak dapat ditcrjcmahkan 
dcngan clcmcn gramatikal yang scrupa dcngan itu, yaitu pcrgantian 
sufib. Scbab, aturan gramat.ikal scmacam ini tidak dikcnal dalam bahasa 
I ndoncsia. Dalam mcngatasi ha! ini, scpcrti dapat dilihat di atas, Tim 
Pcncrjcmah Dcpartcmcn ,\gama mcnggunakan pcngulangan, yaitu 
bcntuk n1t111il11-11'i!11ilr1_y{!Jz� di/11/(/k. l\fcnurut saya ha! ini ridak pcrlu. Schab, 
sccara kcscluruhan, pcnggunaan ungkapan 111a11i/{I _yr11z� di!t1!11k sudah 
mcncukupi. Scbab, scbagaimana ungkapan 111r11111.ri11 j){l.r/i 111(1/i bcnnakna 
plural dan mcncakup scluruh manusia, ungkapan 11111111/11 _)"Ill(� di/11/11/;. 
h,·11dt1l.ltth 111m{lht111 diri li__�a k.ali qHm' juga cukup mcmcnuhi syarat untuk 
dip:ihami scbagai plural clan mcncakup scluruh wanita yang ditalak. 
l\fasalah gramatikal lain dalam dua contoh di atas adalah inflcksi 
Ycrba. Bcntuk � ..... ,:i,! /yalarahh11f.(t/ 'mcnunggu (s-m)' mcnjadi .:..,,��_)7. 
/J't1!1m1hha,S_11r1/ 'mcnunggu (p-f)' dalam (7) clan <":;._s7. /y{l/;/1111111/ 
'mcnycmbunyikan (s-m)' mcnjadi l.Y'-:,·s7._yakl1111111a 'mcnycmbunyikan (p-f)' 
dalam (8), yang scmua pcrwujudan bcntuk 2.;.i. / !11!1111(1/ 'mcrcka (p-f)' di 
d:1hmnya mcnjadi anafor dari al-t1l!t/11/laqal, pada dasarnya tidak dapat 
dipadankan hanya dcngan Ycrba 1111·11111z��11 clan mmyc111/m11yik1111. Scbab, 
Hrh:1 dalam bahasa Indonesia tidak mcngandungi informasi subjck dan 
jt1111lah. Bcgitu juga kcbcradaan pronomona inflcktif -/111111/<i yang 
mcnj:1di anafor dari bcntuk (l/-i1111!allaqal pada dasarnya tidak cukup 
ditcrjcmahkan dcngan mcrcka. Schab, di samping tidak mcngandungi 
konscp jcnis, pronomina mcrcka juga dapat digunakan untuk mcngacu 
kcpada konscp dual. Namun dcmikian, dcngan mclihat kcmungkinan 
:1ntcscdcn anafor tcrscbut yang hanya satu, yaitu nomina 11/-11111/al/11q{i/ 
\,·:1nita yang ditalak', pcmadanan ,-crba tcrscbut tanpa mcnycrtakan 
i 11 f<lrmasi jcnis a tau jumlah subjcknya dalam kalimat tidak tcrlalu mcnjadi 
masalah. 
l .chih jauh, jika tcrdapat bcbcrapa kcmungkinan hubungan
anaforis dalam scbuah ungkapan, pcmadanan scpcrti itu tidak dap:1t 
dilaluk:in dalam bahasa Indonesia. Hal ini dapat dilihat dalam data (9) 
bcrikut. 




af.,_aqq11 /ii raddihi1111a .Ji f:alika 
dan lehih dcngan kcmbali dalam nu 
bcrhak mcrcka (p-0 
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Dan suami-suaminya bcrhak merujukinya dalam masa mcnanti itu, 
jika mcrcka (para suami) itu menghcndaki ishlah. 
fkrbcda dcngan dua data scbclumnya, dalam data di atas tcrdapat 
dua pcrwujudan pronomina yang mcnjadi anafor dati dua buah 
anrcscdcn yang bcrbcda. Bcntuk �- /-lm1111a/ 'mcrcka' dalam Ud-:il_,�� 
/ /J1111h1!11/J111111a / 'suami mcrcka' mcngacu kcpada al-nmfallaqiil, scdangkan 
r·� / /111111/ 'mcrcka' yang tcrdapat dalam l_,..il) / arddii/ 'mcrcka 
mcnginginkan' mcngacu kcpada Ud-:il_.,..,.� / /m'11/a!11!1J11111a/ 'suami mcrcka'. 
Dcngan kondisi scpcrti ini, pcmadanan pronomina h11m clan h1111110 
licscrta bcntuk inflcktifnya hanya dcngan kata mereka menjadi kurang 
d:1pat ditcrima. Scbab, hal itu dapat mcngacaukan usaha pcmahaman atas 
maksud yang tcrdapat dalam tcks sumbcr. Agaknya, Tim Pcncrjcmah 
Dcpartcmcn Agama sangat mcnyadari hal 1111, sehingga dalam 
pcmadanan r� / /111m/ 'mcrcka' yang tcrdapat dalam l_,..il_) / arad11/ 'mcrcka 
rncnghcnclaki' ditambahkan kata pam .mami di dalam kurung sctclah kata 
1111'/"CK.fl. l\fcskipun bcgitu, scrupa dcngan kata al-m11!allaqal yang 
scharusnya cukup ditcrjcmahkan dcngan 1va11ila yang ditalak <lalam (7), 
atas dasar alasan yang sama ungkapan !J11 111/ab dalam (9) juga scbaiknya 
cukup ditcrjcmahkan dcngan s11ami clan bukan s11ami-S11ami. 
Pola pcncrjcrnahan scpcrti di atas juga dilakukan olch 
Dcpartcmcn 1\gama dalam satuan ungkapan yang mcmiliki scbuah 














Dan para wanita mcmpunyai hak yang seimbang dcngan 
kc\\·ajibannya rncnurut cam yang ma 'ruf. 





atas mcrcka (p-f) 
darqjah 
<lcrajat 
.\ kan tctapi para suamt mcmpunya1 satu tingkatan kclcbihan 
daripada istcrinya. 
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D:11:tm lhta (10) Jan (11) di atas, Jap:1t kita lihat bahwa pronomina 2J . .i. 
/ h111111t1/ 'mcrcka (p-f)' dalam 2JiJ / /(lh111111a/ 'bagi mcrcka' Jan _;��J.c. 
/ '.1.�ni•ii111r1/ ':Has mcrcka' mcrupakan anafor dari (l/ -11111/(1////q(// dalam (7). 
� • .:hi11 iru ridak aJa anafora lain d:ilam dua contoh di atas .. \kan tctapi, 
karc11:1 tclah disclingi olch argumcn bin yang mungkin llapat dia11ggap 
mcnja<li antcscdcn <lalam tcrjcmahan bahasa Indonesia, Dcpartcnwn 
.\'..';:itna mcncrjcmahkan pronomina tcrscbut dcngan unsur lcksikal hin 
1111tuk mcnghindari kcsalahpaham:in, \·aitu kara JJJt111ila untuk /1111111i1 yang 
tcnhpat d:ilam /11/1111111i1 pada (10), k:1ra i.rlri untuk bcntuk /!111111,1 yang 
tcnhpat dahm 'alarh/111111 pada (11). Sclanjutn:·a, pcrlu dikcmukak:111 
h:ill\\·a dahm tcrjcmahan (11) tcrdapat pcrsoalan yang sama dcngan 
pcrsoal:t 11 pad a al-1111//,1////qal dalam (7) dan Im ii/ah dalam (9), ya itu ka ta 
n/i/ scharusn:·a cukup ditcrjcmahkan dcngan .111//llli clan bukan p(/m .r1111111i. 
Schnjutnya, bcrbcch dcngan data scbclumnya yang hanrn tcrkait 
dcngan pcrbcdaan jcnis dari bcragam pcrsoalan garamatikal yang 
ml·nunjukkan informasi plural dan dalam sudut pandang orag kctiga, 
,1:i l :,m du:1 cnntoh di ba,,·:1h ini 111:isahh pcmad:inan tcrkait dcngan 
I :1tcgnri jumhh \·ang lcbih komplcks. yaitu plural dan dual, d:111 dahm 
�1Hlut p:indang yang bcrganti-g:inti, \':liru anrara orang kctiga chn ora11g 
kcdua. 
�JJI j _,s.;., Lo�:�� yl \3\�� :.) Y! L,�.:.:;. 2A 3.:0��31� t:.� l_,ji..t3 U ?S.l 0.;:.� ':13





h:tl:tl h:1g1 k:t li:1 1 (p-m) k:tli:1 1 (p-m) mcngamliil d:tri apa
,1/,t) lm1111-h111m,1 
k.tli:111 (p m) rclah linikan
kcp:td:t 111l'l'L'k:t (p f)
,,11,,_) ll(Jlllltl 
1id:1k d:1p:11 mcrek:t (d f/m) 
111cn1:1l:t11kan 
.•)'ti) 








Tidak halal bagi kamu mcngambil kcmbali dari sc�uatu yang tcbh 
kamu hcrikan kcpada mcrcka, kccuali kalau kcduanya khawatir 
1id:1k akan dapat mcnjalankan hukum-hukum :\llah. 
�� ��3!1 t.:o:!.s t.:ot�Jc c: t�� u� �J1 � _,s.;. t.:O/s� t11 ?�;� 0t; 




jik:t kali:1 1 (p m) r:1ku11id:1k mcnj:1 l:1 1kan hukum (pm) .\1 :ih 
1,,.Ji111ah' t1!.1rhi111,, 
11d:1k ada do,;;1 :1 :1, mnck:t (d f/m) 
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_1j7 
ji111a 
da lam apa 
11-:11\\'.\ '\; .\/.II.I 
1/i,l(lt1! hihi ia (s-f) rebus Jcngannya (�-m) 
_J ika kamu khawati.r bahwa kcduanya (suami istcri) tidak dapat 
mcnjalankan hukum-hukum 1\llah, maka tidak ada dosa atas 
kcduanya tcntang bayaran yang diberikan oleh istcri untuk 
mcncbus dirinya. 
�cpcrti dap:1t kita lihat, dalam (12) clan (1.1) di atas, pcrgantian 
knrcfcrcnsi antarbcrbagai hubungan anaforis tcrjadi sangat intcns. Dalam 
(I 2), bcntuk r's._ /-k11m/ dalam rs.J / lakttm/ 'bagi kalian' clan r':i- /-!11111/
thl:im _:_...i.__, ... :i+ii / alr!J1!111111i/1111111a/ 'tclah kalian bcrikan kepada mcrcka' 
dalam (12) clan r':i- /-!11m/ dalam r'� /khefftNm/ 'kalian khawa6r' scbagai 
pcrwujuclan r':i.ii / a11/11m/ digunakan untuk mengacu kepada b11 it/ab dalam 
(<)) dan a tau ar-n/al dalam (11 ). Adapun konscp istri tetap dibicarakan 
,kngan pcrwujudan b1m11a dalam � __,...o:i+ii / atqyt1111111/1111111a / 'tclah kalian 
hcrikan kcpacla mcrcka' yang mcngacu kcpada kata al-11111fallaqal. 
kcmudi:111, scpcrti juga dapat kita lihat di atas, sctclah konscp suami 
dihic:1r:1kan scbagai orang kcdua plural mclalui olch bcbcrapa turunan 
lh ri bcntuk (/lt/I1III dan istri dibicarakan tctap dibicarakan scbagai orang 
kctiga plural mclalui -b111111a, konscp suami clan istri kcmudian dibicarakan 
st·li1gai orang kctiga sccara bcrsama-sama mclalui h11ma dalam l .sl.::..� 
h,1lh1;;,/ 'mcrcka (d-f/m) khawatir' clan� /y11q1111a/ 'mcrcka (d-f/m) 
mcnjalankan' pada (12) clan dalam L""':!l:! /J·11q1111a/ 'mcrcka (cl-f/m) 
mcnjalankan' pada (U). Tcrakhir, sctelah konsep suami dan istri 
diliic1rakan bcrsama mclalui bcntuk b111na, konscp istri dibicarakan sccara 
tcrpis:1h mclalui bcntuk '-#.� / h1j1a/ 'dia (s-f)' yang tcrdapat dalam w.1:i.sl 
/ i/it1di11/ 'ia (s-f) bayarkan'. 
Dcngan pola pcrujukan scrumit ini, akan sangat bcrmasalah jika 
scmua orang kctiga yang mcnyatakan makna "lebih dari satu" 
ditcrjcmahkan dcngan kata mereka. Scbab, hal ini akan mcmbuat 
pcmahaman tcrhadap tcrjcmahan ayat tersebut menjadi sangat sulit clan 
b1hkan dapat menycbabkan salah paham. Oleh scbab itu, scpcrti kita 
lili1t dalam tcrjcmahan di atas, bcntuk h111111a dalam tetap ditcrjcmahkan 
dcn�1n 1111·n'kr1, scdangkan bcntuk II/Ima clan sclurnh bcnruk yang 
111(·ng1ndungi makna kata tcrscbut, yang mcwakili konscp "suami dan 
i-,ni'' sd;:i.]igus, ditcrjcmahkan dcngan ked1m11ya. Bahkan, dalam (11) 
hc11tuk kl'dlf{lllytt dibcri tambahan ungkapan suami istri yang tcrlctak di 
d:ihm kurung. Kcmudian, untuk mcnghindari kesalahpahaman sckccil 
mungkin, hcntuk h!ra yang tcrdapat dalam (fiada! pada (13) malahan 
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ditcrjcmahkan dcngan kata i.rlri dan bukan dcngan padanan harfiahnya, 
raitu dirt. 
Lcbih jauh, dalam data bcrikut ini pcralihan rujukan yang lcbih 
komplcks lagi, karcna mclibatkan pcmakaian orang pcrtama tunggal 
untuk mcngacu kcpada rcfcrcn yang hcrbc<la sccara bcrgantian. 
�:).6 t�:.,:_; e:�t -sh ��� G� �.1 �:i tll t�'.95.b u1�
( 14) Ji, !11 !_a/laqahd /ii /ti !ahi//11 /(l/111 111111 
(15) 













Kcmudian jika si suami mcntalaknya (scsu<lah talak yang kcdua), 
maka pcrcmpuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia kawin 
dcngan suami yang lain. 
fa ti/ fallaqaha fa laj111wh 'alc!yhi111a 'Kcmudian jika dia (s-m) maka tidak ada bagi 
mrnt:1l.1k111·:1 (,d) dosa mcrcka (d-m/ f)
1111_ )'illilm/'a 111 :;:_m11111 {II/ . )'lf(jll/1{1 h11d11rl 11//(lh 
mercka (d-f/m) jika mcrcka (<l-f/m) mcnjalankan hukum .\llah 
�aling kcmbali 111c111·a11gka mcrcka (<l-f/ m) 
Kcmudian jika suami yang lain itu rncnceraikannya, rnaka tidak ada 
dosa bagi kcduanya (bckas suami pcrtama clan istcri) untuk kawin 
kcmbali jika keduanya bcrpcn<lapat akan dapat rncnjalankan 
hukurn-h1;1kurn ,-\llah. 
Dap:H kit:1 lihat dalam (1-1-) dan (15) <li atas bahwa bcntuk yang 
mcngandungi informasi su:i.mi <lan isrri dalarn bcntuk orang kcrig:1 plural 
ticbk lagi digunakan. Konscp suami dan istri dibicarakan sccara bcrsama­
s:i.ma dalam bcntuk yang mcngandungi makna dual atau <lalam bcntuk 
y:i.ng mcngandungi makna tunggal dalam jenis yang mas111g-masmg 
hcrbc<la. J,onscp sua1111 dibicarabn rnclalui bcntuk /11n11a yang 
IJ''-.:IS !).\'-.: Jl'\11 .. \111) \1 .. \\11\.\11.\S.\ 35') 
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diwujudkan di dalam bcntuk 4-ilb / tallaqa-hci/ 'ia (s-m) menalaknya (s-f)', 
·•J /lah11/ 'bai:,i-inya (s-m)', clan °..)#- /gh1!}'ralJ11/ 'sclainnya (s-m)' pacla (14);
dan juga suami yang lain diwujudkan clalam 4-ilb / tallaqa-hci/ 'ia (s-m)
mcnabknya (s-f)' pacla (15). Konscp istri dibicarakan mclalui bcntuk hiya
\·a ng di,vujudkan clalam bcntuk 4-:il.b / fa/laqa-hci/ 'ia (s-m) mcnalaknya (s­
f)'. /1i1f.i_i/h1/ 'ia (s-f) bolch', dan /!anki£!.I 'ia (s-f) mcnikah' pada (15); dan
\.�:SJ.b / !t1!!t1qt1-ha/ 'ia (s-m) mcnalaknya (s-f)' pada (15). Sclain itu, konsep
smmi dan istri juga dibicarakan sccara bcrsama-sama mclalui bcntuk
/111111a >·ang tcrwujud dalam l� / 'alqyhimci/ 'atas mcreka (cl-f/m)', k.;,.lfa.
/J',1!,11i1/r1 'a/ 'mcrcka (cl-f/m) saling kcmbali', Llb / ::;__a1111d/ 'mcrcka (d-f/m)
mcngira', dan � /p1qf111d/ 'mcrcka (d-f/m) mcnjalankan' pacla (15).
Dcngan pola pcrgantian rujukan yang jcnisnya bcrsclang-scling 
�;cpcrti ini. kita dapat mclihat bahwa mcncrjcmahkan bcntuk hmva dan 
/,i;-a h:111ya dcngan kata dirt ticlaklah mcncukupi. Scbab, ha] itu akan 
mcmbuat hasil tcrjcmahan mcnjadi mcmbingungkan. Pcrsoalan ini 
tampaknya dipahami olch Tim Pcncrjcmah Dcpartcmcn 1\gama, 
schingga /11m1a dalam lalli1qaha clitcrjcmahkan dcngan kata .ri .r11t1111i . 
. \dapun -ha yang tcrclapat di bagian akhirnya tctap ditcrjcmahkan clcngan 
-1:1rr1. karcna pada ayat scbclumnya, yang tcrclapat dalam (13), bcntuk hfya
y:111g tcrdapat dalam ungkapan �jiadat ditcrjemahkan clcngan islri, schingga
ha] ini tctap dapat dipahami. Kcmudian, untuk mcmpcrbarui hubungan
pcrujukan dan untuk menghindarkan kcsalahpahaman, konscp istri yang
ju:�:1 tcrdapat dalam /{IL!_ilhr pada (14) ditcrjcmahkan clengan percmpuan
itt1, schingga tidak adal kcsulitan bcrarti dalam pcmahaman bahwa h!J•(I
thlam /,111kifl.11 juga mcngacu kcpacb antcscdcn yang sama. 13cgitu pula
dalam pcmahaman -hri dalam !allr1qt1h11 pada (15) yang juga climaksudkan
kcpada antcscdcn yang sama.
Sclanjutnya, hNwa yang tcrclapat clalam tallaqabd pada (15) 
mcngacu kcpada frasa O yj:- l.;,. Jj / ::;__ai1:j ghcryrahlf / 'suami yang lain', 
scclangkan hm11a yang menjadi bagian dari h11ma clalam 'alqyhima clan kata 
sctcrusnya yang mcwujuclkan pronomina tersebut mcngacu kcpacla suami 
pcrtama yang mcnalaknya. Olch sebab itu, jika ticlak cliberi kctcrangan 
tamhahan. hal ini akan mcmbingungkan clan dapat mengakibatkan salah 
paham. Pcrsoalan ini tampaknya jui-,ra dipahami clcngan baik olch 
Dcpartcmcn :\gama, schingga pacla awal pcncrjcmahan bcntuk inflcktif 
hlflll
(
f, yaitu yang tcrclapat dalam 'alqyhima 'atas kccluanya', kata keduanya 
,·ang mcrupakan padanan dari hffma clitambahi kcterangan dalam kurung 
dcngan ungkapan "bckas suami pcrtama clan istri". Dengan cara scpcrti . 
ini, kcsalahpahaman clapat dihinclarkan. 
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Pcnutup 
Bcrdasarkan apa yang tclah dikcmukakan di atas, dapat kita 
simpulkan dua 1ml. Pcrtama, scpcrti tcrlihat dalam analisis, konscp jcnis 
d:111 jumlah y:rng ,fovujudkan scc:1ra gramatikal dalam bahas:1 ,\r:1b SL'C1r:1 
jclas mcnjadi kcndala dalam pcncrjcmahannya kc dalam bah:1sa 
T ndoncsia. Kcdua, bcrkaitan dcngan pcncrjcmahan jcnis clan jumlah ini 
dalam ,\1-naqarah ayat 228-210 olch Dcparrcmcn Agama, kit:1 dapat 
rnclihat bcbcrnpa strntcg1 yang dilakukan olch Tim Pcncrjcmah 
Dcpartcmcn r\gama tcrscbut, yaitu mcnggunakan pola gramatikal 
tcrtcntu dalam bahasa Indonesia, mcnggantinya dcngan satuan lcksikal 
jika tidak tcrdapat padanan pola grnmatikalnya, clan mcmbcrikan catatan 
khusus bilamana dua cam scbclurnnya masih dianggap kurang maksimal. 
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